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Abstract: The aim of this research was to improve the poetry writing skill through Think Talk Write (TTW) 
learning strategy to the 3
rd
 grade students of primary school of SDN Badran Number 123 Surakarta in  
the academic year of 2015/2016. The form of this research was Classroom Action Research (CAR). This 
research was carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection.  
The subject of this research is the 3
rd
 grade which have 35 students. Data collecting technique of this research 
used observation, interview, test, and documentation. Data validity of this research was tested using source and 
technique triangulation. Data analysis technique of this research used interactive analysis, it consist of data 
collection, data reduction, data display, and conclusion. The conclusion of this research is the implementation of 
Think Talk Write (TTW) learning strategy can improve the poetry writing skill on the 3
rd
 grade students of 
primary school of SDN Badran Number 123 Surakarta in the academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui strategi 
pembelajaran  Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas III SD Negeri Badran No. 123 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas III yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III SD Negeri Badran No. 123 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar bertujuan untuk mengembangkan em-
pat aspek keterampilan berbahasa yang saling 
terkait. Menurut Tarigan (2008: 1), keteram-
pilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah 
biasanya mencakup empat segi, yaitu: kete-
rampilan menyimak/mendengarkan, keteram-
pilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Alwasilah dalam Zai-
nurrahman (2011: v) menyatakan bahwa ber-
bahasa yang baik berarti menguasai keteram-
pilan berbahasa. Jadi, seseorang dapat dikata-
kan berhasil dalam pembelajaran berbahasa 
apabila telah menguasai keempat keterampi-
lan berbahasa. 
Keterampilan berbahasa yang perlu di-
kembangkan di tingkat Sekolah Dasar salah 
satunya adalah keterampilan menulis.  Menu-
lis merupakan salah satu keterampilan berba-
hasa yang dapat digunakan untuk berko-
munikasi. Mengutip pendapat dari Dalman 
(2015: 6), selain untuk berkomunikasi kegiat-
an menulis juga memiliki banyak manfaat di 
dalamnya yaitu peningkatan kecerdasan, pe-
ngembangan daya inisiatif dan kreativitas, 
penumbuhan keberanian, dan pendorong ke-
mauan dan kemampuan mengumpulkan in-
formasi.  
Keterampilan menulis yang diajarkan 
di tingkat Sekolah Dasar salah satunya ada-
lah keterampilan menulis puisi. Puisi adalah 
bentuk karya sastra yang menggunakan kata-
kata indah dan kaya makna (Kosasih, 2014: 
97). Sejalan dengan pendapat tersebut, Pra-
dopo (2014: 7) menyatakan bahwa puisi itu 
mengekspresikan pemikiran yang membang-




panca indera dalam susunan yang berirama. 
Puisi merupakan suatu media yang dapat di-
gunakan untuk menyampaikan pesan atau in-
formasi kepada orang lain, dan mempunyai 
kaitan yang erat dalam kehidupan sehari-hari.  
Menulis puisi pada dasarnya mempu-
nyai tujuan untuk meningkatkan daya pikir 
imajinasi siswa dan membentuk watak siswa. 
Siswa harus mampu mengekspresikan segala 
sesuatu yang ada pada pikirannya, berupa 
kata-kata yang dirangkai dalam sebuah karya 
sastra yang mempunyai makna yaitu puisi. 
Melalui puisi siswa dapat mengekspresikan 
pemikiran sehingga puisi tersebut dapat di-
gunakan sebagai media dalam menyampai-
kan pesan atau informasi. 
Permasalahan rendahnya keterampilan 
menulis puisi terjadi di kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 Surakarta. Berdasarkan wa-
wancara awal dengan guru, diperoleh infor-
masi bahwa kualitas pembelajaran keteram-
pilan menulis puisi di kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 Surakarta dapat dikatakan 
masih rendah. Hal tersebut karena proses 
pembelajaran yang berlangsung belum meli-
batkan siswa secara aktif dan strategi pembe-
lajaran yang digunakan oleh guru cenderung 
membuat komunikasi hanya berlangsung satu 
arah saja yaitu dari guru ke siswa. 
Selain hasil wawancara, hasil observasi 
yang dilakukan peneliti di kelas III SD Nege-
ri Badran No. 123 Surakarta pada tanggal 23 
Februari 2016 juga menunjukkan bahwa ter-
dapat masalah dalam pembelajaran keteram-
pilan menulis puisi. Berdasarkan hasil obser-
vasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
hal yang menyebabkan rendahnya keterampi-
lan menulis puisi, antara lain: 1. Belum digu-
nakannya strategi pembelajaran yang inova-
tif, 2. Kegiatan pembelajaran masih berpusat 
pada guru, sehingga menyebabkan siswa ku-
rang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pem-
belajaran, 3. Komunikasi yang terjadi dalam 
pembelajaran hanya berlangsung satu arah 
yaitu dari guru ke siswa. 4. Belum digunakan 
media pembelajaran yang tepat. 
 Kondisi tersebut didukung dengan ha-
sil tes pratindakan yang menunjukkan bahwa 
sekitar 14,3% (5 siswa) mencapai nilai di 
atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), se-
dangkan 85,7% (30 siswa) nilainya masih di 
bawah KKM yang telah ditentukan yaitu 70. 
Data tersebut menunjukkan bahwa pembe-
lajaran Bahasa Indonesia khususnya materi 
menulis puisi kelas III SD Negeri Badran No. 
123 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 masih 
belum maksimal. Sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam memilih kata dan menuang-
kan pemikirannya dalam menulis puisi. Da-
pat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
puisi siswa yang ditunjukkan melalui hasil 
tes pratindakan masih rendah dan perlu di-
tingkatkan. 
Berdasarkan permasalahan rendahnya 
keterampilan menulis puisi tersebut, agar 
pembelajaran lebih optimal perlu dilakukan 
variasi dalam penggunaan strategi pembe-
lajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif dan 
lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pem-
belajaran. Pemilihan strategi pembelajaran 
yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Pemilihan strategi pembelaja-
ran tidak dapat dilakukan secara sembarang-
an, namun harus memperhatikan tujuan pem-
belajaran, proses pelaksanaan pembelajaran, 
kemudahan penyampaian, karakteristik sis-
wa, materi pelajaran, dan kemampuan siswa. 
Selain faktor-faktor tersebut, terdapat 
pula faktor lain yang mempengaruhi keber-
hasilan dalam pembelajaran, yaitu faktor gu-
ru, siswa, strategi pembelajaran, dan media 
pembelajaran yang digunakan. Cara guru me-
nyampaikan materi pelajaran menjadi penen-
tu keberlangsungan proses pembelajaran dan 
penerimaan siswa terhadap materi pembela-
jaran. Media pembelajaran yang menarik dan 
meningkatkan keaktifan siswa akan semakin 
membuat siswa termotivasi untuk belajar. 
Rancangan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru juga menjadi salah satu penentu keber-
langsungan sebuah pembelajaran. 
Berkaitan dengan permasalahan terse-
but, peneliti mencari solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan kesulitan siswa dalam menu-
lis puisi dan meningkatkan motivasi siswa 
untuk berlatih menulis puisi. Alternatif pe-
mecahan masalah yang ditemukan agar sis-
wa terampil dalam menulis puisi yaitu de-
ngan penerapan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dalam pembelajaran me-
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nulis puisi. Strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) merupakan strategi yang men-
dorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan 
kemudian menuliskan suatu topik tertentu se-
hingga dapat digunakan untuk mengembang-
kan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa 
sebelum dituliskan (Huda, 2014: 218). 
Strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) memperkenankan siswa untuk mem-
pengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Mau-
lidah, Musyarofah, dan Aulia dalam Jurnal 
Bahasa Inggris STKIP PGRI Sidoarjo (2013: 
57) mengemukakan bahwa: “Think Talk 
Write (TTW) strategy is effective to be used 
as an alternative strategy in order to teach 
writing”. Dapat diartikan bahwa strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) efek-
tif digunakan sebagai alternatif dalam penga-
jaran menulis.  
Kelebihan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dalam pembelajaran me-
nulis puisi adalah membuat siswa lebih aktif 
dalam menggali dan menemukan suatu hal 
dengan berinteraksi dan berdiskusi kelom-
pok. Selain itu, strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) mendorong dan mengem-
bangkan proses berpikir kritis dan kreatif sis-
wa, sehingga melalui diskusi kelompok siswa 
bisa saling bekerja sama dan bertukar penda-
pat untuk menyelesaikan suatu masalah. Me-
lalui penerapan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) diharapkan siswa dapat 
lebih kreatif dan berani dalam mengeluarkan 
ide maupun pendapat yang dimiliki. Penera-
pan strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) juga dapat menambah kreativitas gu-
ru dalam penggunaan strategi yang inovatif 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat di-
rumuskan permasalahan sebagai berikut: apa-
kah penerapan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis puisi siswa kelas III SD 
Negeri Badran No. 123 Surakarta tahun aja-
ran 2015/2016? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa kelas III SD Negeri Badran No. 123 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 melalui 
penerapan strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW). 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Badran No. 123 Surakarta yang terletak 
di Jalan Ir. Juanda No. 263, Kecamatan Je-
bres, Kota Surakarta. Penelitian ini dilaksa-
nakan selama 6 bulan, mulai bulan Februari 
2016 sampai dengan bulan Juli 2016. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 
yang berjumlah 35 siswa, terdiri dari 16 sis-
wa laki-laki dan 19 siswa perempuan.  
Pendekatan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pendekatan kualitatif  de-
ngan jenis penelitian tindakan kelas model 
siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (action), pengamatan (observa-
tion), dan refleksi (reflection). Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan 
guru kelas III SD Negeri Badran No. 123 
Surakarta. Data yang digunakan antara lain 
hasil observasi dan wawancara terhadap guru 
dan siswa, nilai keterampilan menulis puisi 
siswa, dan data penunjang seperti silabus dan 
RPP Bahasa Indonesia kelas III, foto dan 
video dokumentasi pelaksanaan pembelaja-
ran keterampilan menulis puisi. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik uji 
validitas data yang digunakan yaitu triangu-
lasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model 
interaktif yang terdiri dari pegumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila sebanyak ≥80% siswa atau 28 dari 35 
siswa dapat memenuhi KKM yang ditetapkan 
yaitu 70. 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara awal dengan guru dan siswa kelas 
III, serta hasil tes pratindakan menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis puisi siswa ke-
las III SD Negeri Badran No. 123 Surakarta 
tergolong rendah. Hal tersebut dapat dibuk-
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tikan dengan data hasil tes pratindakan yang 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Puisi Pratin-
dakan 




35-41 6 38 228 17,1 BT 
42-48 3 45 135 8,6 BT 
49-55 8 52 416 22,9 BT 
56-62 6 59 354 17,1 BT 
63-69 7 66 462 20 BT 
70-76 5 73 365 14,3 T 
Jumlah 35  1960 100  
Nilai Rata-rata (1960:35) = 56 
Ketuntasan Klasikal (5:35) x 100% = 14,3% 
Nilai di Bawah KKM  (30:35) x 100% = 85,7 % 
Nilai Tertinggi 75 
Nilai Terendah 35 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada pratindakan yaitu sebesar 
56. Sebanyak 5 dari 35 siswa atau 14,3% sis-
wa yang dapat mencapai KKM, sedangkan 
30 siswa atau 85,7% siswa belum dapat me-
menuhi KKM sebesar ≥70. Nilai tertinggi 
yang diperoleh sebesar 75, sedangkan nilai 
terendah yang diperoleh adalah 35. Data dan 
informasi yang telah diperoleh pada pratin-
dakan, kemudian dilaksanakan tindakan pa-
da siklus I dengan menerapkan strategi pem-
belajaran Think Talk Write (TTW). Data 
yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan 
siklus I pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Menulis Puisi Pada 
Siklus I 




60-64 5 62 310 14,3 BT 
65-69 4 67 268 11,4 BT 
70-74 9 72 648 25,7 T 
75-79 8 77 616 22,9 T 
80-84 2 82 164 5,7 T 
85-89 7 87 609 20 T 
Jumlah 35  2615 100  
Nilai Rata-rata (2615:35) = 74,71 
Ketuntasan Klasikal (26:35) x 100% = 74,3% 
Nilai di Bawah KKM  (9:35) x 100% = 25,7% 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 60 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada siklus I yaitu sebesar 
74,71. Sebanyak 26 dari 35 siswa atau 74,3% 
siswa telah mencapai KKM, sedangkan 9 sis-
wa atau 25,7% siswa belum mencapai batas 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 
85, sedangkan nilai terendah yang diperoleh 
adalah 60. Dari hasil tersebut, dapat dilihat  
bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata ke-
terampilan menulis puisi dan ketuntasan kla-
sikal. Namun, ketuntasan klasikal tersebut 
belum mencapai target indikator kinerja yang 
ditetapkan yaitu ≥80% atau 28 dari 35 siswa 
dapat mencapai KKM, sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan setelah dilaku-
kannya refleksi pada siklus I. Refleksi digu-
nakan untuk mengetahui kekurangan pada si-
klus I untuk kemudian diperbaiki pada siklus 
II. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 
II, dapat diketahui bahwa nilai keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari data 
yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan pa-
da siklus II pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Menulis Puisi Pada 
Siklus II 




65-69 4 67 268 11,4 BT 
70-74 1 72 72 2,9 T 
75-79 4 77 308 11,4 T 
80-84 13 82 1066 37,1 T 
85-89 10 87 870 28,6 T 
90-94 3 92 276 8,6 T 
Jumlah 35  2860 100  
Nilai Rata-rata (2860:35) = 81,71 
Ketuntasan Klasikal (31:35) x 100% = 88,6% 
Nilai di Bawah KKM  (4:35) x 100% = 11,4% 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 65 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada siklus II meningkat men-
jadi 81,71. Ketuntasan klasikal juga menga-
lami peningkatan, yaitu sebanyak 31 dari 35 
siswa atau 88,6% siswa telah mencapai 
KKM, sedangkan 4 siswa atau 11,4% siswa 
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masih memperoleh nilai di bawah KKM. Ni-
lai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan ni-
lai terendah yang diperoleh adalah 60.  
Dari hasil tersebut, dapat dilihat  bahwa 
perolehan persentase ketuntasan klasikal ke-
terampilan menulis puisi pada siklus II men-
capai 88,6%. Persentase tersebut menunjuk-
kan bahwa peningkatan keterampilan menu-
lis puisi pada siklus II telah mencapai indika-
tor kinerja yang telah ditetapkan yaitu 80% 
dari jumlah siswa dapat memenuhi KKM. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka peningka-
tan keterampilan menulis puisi melalui pene-
rapan strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) pada siswa kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 Surakarta dinyatakan berha-




Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan nilai rata-rata keteram-
pilan menulis puisi sebelum dan setelah pe-
laksanaan tindakan. Hasil dari tes pratinda-
kan yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa persentase ketuntasan klasikal hanya 
mencapai 14,3% atau sebanyak 5 siswa dari 
35 siswa yang memenuhi KKM dengan nilai 
≥70, sedangkan  siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM sebanyak 30 siswa atau 
85,7%. Hasil pratindakan tersebut menunjuk-
kan bahwa keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III masih rendah. 
Berdasarkan hasil analisis tes pratinda-
kan, maka dilakukan tindakan yaitu peneli-
tian tindakan kelas dengan tujuan untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III dengan menerapkan strategi pembe-
lajaran Think Talk Write (TTW). Strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) me-
miliki beberapa kelebihan. Menurut Shoimin 
(2014: 215) salah satu kelebihan strategi ini 
adalah dengan berinteraksi dan berdiskusi de-
ngan kelompok akan melibatkan siswa seca-
ra aktif dalam belajar. Selain itu, strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif siswa. 
Pembelajaran keterampilan menulis pu-
isi menggunakan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) pada siklus I menunjuk-
kan bahwa terdapat peningkatan hasil diban-
dingkan dengan hasil tes pratindakan yang 
telah dilakukan. Hasil analisis data yang di-
peroleh dari tindakan pada siklus I menun-
jukkan bahwa  persentase ketuntasan adalah 
74,3% atau 26 siswa dari 35 siswa mencapai 
KKM. Hasil tersebut menunjukkan pening-
katan dibandingkan dengan hasil patindakan 
yang menunjukkan persentase ketuntasan ha-
nya 14,3%. Namun, peningkatan pada siklus 
I tersebut belum mencapai indikator kinerja 
yang ditetapkan yaitu ≥80% siswa memenuhi 
KKM. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus I, dilakukan analisis dan refleksi 
terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I. 
Hasil pada siklus I menunjukkan persentase 
ketuntasan klasikal yang belum mencapai 
indikator kinerja penelitian yang telah 
ditetapkan. Hal tersebut terjadi karena ada-
nya beberapa kekurangan dalam hal keteram-
pilan guru selama proses pembelajaran, se-
perti pelaksanaan strategi pembelajaran, pe-
nyampaian materi yang kurang lengkap dan 
adanya beberapa siswa yang belum terlibat 
aktif. Kekurangan tersebut diatasi melalui 
perbaikan dari pihak guru dan siswa, yang 
dilaksanakan pada tindakan selanjutnya yaitu 
pada siklus II.  
Hasil dari siklus II menunjukkan bah-
wa sebanyak 88,6% siswa atau 31 siswa dari 
35 siswa atau memenuhi KKM, dan hanya 4 
siswa atau 11,4% siswa yang belum menca-
pai KKM. Hasil analisis pada siklus II terse-
but menunjukkan hasil yang lebih baik dari 
pada hasil pratindakan dan hasil siklus I. Hal 
tersebut terlihat dari adanya peningkatan per-
sentase ketuntasan pada pratindakan 14,3% 
meningkat menjadi 74,3% pada siklus I, dan 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 88,6%.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 
bahwa seluruh target pencapaian dalam indi-
kator kinerja telah tercapai dan penelitian da-
pat dihentikan pada siklus II. 
Selain ketuntasan klasikal tersebut, pe-
nerapan strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) juga meningkatkan nilai rata-
rata keterampilan menulis puisi siswa kelas 
III SD Negeri Badran No. 123 Surakarta ta-
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hun ajaran 2015/2016. Pada pratindakan, ni-
lai rata-rata kelas dalam keterampilan menu-
lis puisi sebesar 56. Setelah pelaksanaan tin-
dakan siklus I, nila rata-rata kelas keterampi-
lan meningkat menulis puisi menjadi 74,71. 
Pada siklus II, nila rata-rata kelas keterampi-
lan meningkat menulis puisi menjadi 81,71. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka pe-
nerapan strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) dapat meningkatkan keterampi-
lan menulis puisi siswa kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 tahun ajaran 2015/2016. Pe-
ningkatan keterampilan menulis puisi siswa 
disebabkan karena adanya keaktifan siswa 
baik dalam mengembangkan ide secara man-
diri maupun dalam kelompok, sehingga ter-
cipta suasana belajar yang menyenangkan. 
Selain karena keaktifan siswa, meningkatnya 
keterampilan menulis puisi juga terjadi 
karena kinerja guru yang terus mengalami 
peningkatan dari siklus I hingga siklus II. 
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
mampu membuat siswa aktif dalam pengem-
bangan ide, sehingga keterampilan menulis 
puisi siswa dapat meningkat. Adanya kinerja 
guru yang baik dalam menerapkan strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) serta 
respon baik dari siswa menyebabkan pening-
katan keterampilan menulis puisi siswa. 
Data perbandingan nilai keterampilan 
menulis puisi siswa pada pratindakan, siklus 
I, dan siklus II secara lebih jelas dapat dilihat 
pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.  Perbandingan Nilai Keterampi-
lan Menulis Puisi Pratindakan, 





Siklus I Siklus II 
Nilai Tertinggi 75 85 90 
Nilai Terendah 35 60 65 
Nilai Rata-rata 56 74,71 81,71 
Tuntas 5 26 31 
Belum Tuntas 30 9 4 
Persentase 
Ketuntasan 
14,3% 74,3% 88,6% 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dianalisis 
bahwa nilai keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III SD Negeri Badran No. 123 Sura-
karta mengalami peningkatan setelah penera-
pan strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW). Nilai tertinggi pada pratindakan ya-
itu 75, pada siklus I yaitu 85, dan pada siklus 
II yaitu 90. Nilai terendah pada pratindakan 
yaitu 35, pada siklus I yaitu 60, dan pada sik-
lus II yaitu 65. Nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada pratindakan sebesar 56 
dengan persentase ketuntasan klasikal 14,3%, 
pada siklus I nilai rata-rata meningkat men-
jadi 74,671 dengan persentase ketuntasan 
klasikal 74,3%, dan pada siklus II nilai rata-
rata meningkat lagi menjadi 81,71 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 88,6%. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-
rapan strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) berhasil meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III SD Negeri 
Badran No. 123 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Peningkatan keterampilan menu-
lis puisi siswa tersebut terjadi karena peru-
bahan aktivitas siswa dalam kegiatan pembe-
lajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam ke-
giatan pembelajaran melalui kegiatan diskusi 
kelompok. Melaui kegiatan diskusi kelom-
pok, siswa menjadi lebih tertarik dan antusias 
dalam pembelajaran karena bisa saling bertu-
kar pikiran, membangun pemahaman sendiri, 
bahkan saling membantu dalam memahami 
materi pelajaran. Pendapat tersebut sesuai 
dengan pendapat Shoimin (2014: 217) yang 
menyatakan bahwa Think Talk Write mene-
kankan perlunya siswa mengomunikasikan 
hasil pemikirannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-
dapat Hamdayama (2014: 217), Think Talk 
Write dapat diguakan untuk melatih keteram-
pilan siswa dalam menulis. Strategi ini pada 
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbica-
ra, dan menulis. Pendapat tersebut sejalan de-
ngan pendapat Huda (2014: 218), strategi 
Think Talk Write (TTW) mendorong siswa 
untuk berpikir, berbicara, dan kemudian me-
nuliskan suatu topik tertentu.  
Berdasarkan hasil analisis dan pendapat 
tersebut, dapat diketahui bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) dapat dijadikan alternatif dalam me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III SD Negeri Badran No. 123 Surakar-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, dapat diketahui bah-
wa penerapan strategi pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dalam pembelajaran Baha-
sa Indonesia berhasil meningkatkan keteram-
pilan menulis puisi pada siswa kelas III SD 
Negeri Badran No. 123 Surakarta tahun aja-
ran 2015/2016. Hal tersebut terlihat dari me-
ningkatnya nilai rata-rata dan ketuntasan kla-
sikal hasil nilai keterampilan menulis puisi 
pada pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pada 
pratindakan nilai rata-rata keterampilan me-
nulis puisi pada kelas III adalah 56, pada sik-
lus I meningkat menjadi 74,71, dan pada sik-
lus II meningkat lagi menjadi 81,71. Selain 
nilai rata-rata keterampilan menulis puisi, ke-
tuntasan klasikal keterampilan menulis puisi 
pada siswa kelas III juga mengalami pening-
katan. Ketuntasan klasikal keterampilan me-
nulis puisi pada pratindakan sebesar 14,3% 
atau sebanyak 5 siswa dari 35 siswa tuntas, 
sedangkan 30 siswa atau 85,7% siswa belum 
tuntas. Pada siklus I, meningkat menjadi se-
besar 74,3% atau sebanyak 26 siswa dari 35 
siswa tuntas, sedangkan 9 siswa atau 25,7% 
belum tuntas. Pada siklus II meningkat lagi 
menjadi sebesar 88,6% atau sebanyak 31 sis-
wa dari 35 siswa tuntas, sedangkan 4 siswa 
atau 11,4% siswa belum tuntas.   
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
terbukti bahwa melalui penerapan strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa kelas III SD Negeri Badran No. 123 
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